
MASUKNYA VIRUS COVID-19 DI INDONESIA YANG MEMICU TERHADAP 

RANTAI PASOK GLOBAL 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi corovirus disease 2019 (COVId-19) adalah virus yang di sebabkan 

oleh virus severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2)yang 

dimana masih menjadi sebuah permasalahan kesehatan global yang kerap dinyatakan 

sebagai pandemic COVID-19 pada tanggal 11 maret 2020. Virus corona sudah 

menjadi sebuah virus yang menyebabkan penyakit terhadap manusia dan hewan. 

Manuasia yang terjangkit virus ini akan mempunyai tanda-tanda yang dimana akan 

mengalami penyakit infeksi terhadap saluran pernafasan muali dari flu sampai yang 

lebih seruis tau sampai syndrome pernapasan akut berat. Virus corona kono di 

temukan oleh manusia di wuhan China pada Desember 2019 yang dimana di beri 

nama dengan severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dan 

samapi saat ini disebut dengan julukan Coronavirus disease-2019 (COVID-19). Kasus 

pada virus corona ini di awali dengan radang paru-paru misterius pada bulan 

Desember 2019. (Nasution, N. H., & Hidayah, A. (2021). 

Kasus virus corona ini di duga ada kaitannya dengan pasar hewan Huanan 

yang ada di Wuhan yang dimana pada pasar tersebut menjual jenis hewan dan daging 

Binatang termasuk daging yang tidak biasanya untuk di komsumsi oleh manusia 

seperti hal nya kelelawar yang di dug ajika manusia mengonsumsi daging tersebut 

akan menjadi penularan. Pandemi virus corona sudah melanda ke beberapa negara 

kurang lebihnya 210 negara dan sementara waktu untuk total jumalah kasus yang 

positif COVID-19 akan mendekati angka 2 juta pasien. Dengan maraknya virus 

covid-19 ini menyebabkan banyak pada sektor sektor yang peting dalam kehidupan 

manusia seperti pada sektor pertanian, penerbangan dan lain sebagainya yang 

mengelam penurunan. Seperti halnya pada sektor penerbangan dan transportasi yang 

penumpangnya mengalami penurunan sebanyak 59% yang mana masalah ini 

menyebabkan pada ranati pasok global. Bagi sektor yang berkaitan dengan adanya 

penurunan pendapatan yang di hadapi adalah dari bagian sisi suplay chain dimana 

yang dulu sering kehabisan stok atau masih menunggu hasil produksi karena adanya 

dampak virus covid-19 ini pada sektor yang berkaitan mengalami tantangan yang 

harus diatasi oleh perusahaan.( Mufida, S., Timur, F. C., & Waluyo, S. D. (2020). 



Indonesia mempunya dua kebijakan dalam masalah pandemic virus covid-19 

ini yaitu pemerintah harus melihat kebijakan dan harus fokus pada kebijakan yang 

mengatur kepada perekonomian. Yang keduan yaitu kebijakan yang telah di sesuaikan 

harus di jalankan secara Bersama-samaagar tidak menyebabkan tidak efektifnya 

implementasi terhadap kebijakan yang telah di sesuaikan.( Rifai, A., & Subali, S. B. 

W. (2022). Dan selanjutnya kebijakan yang telah di sesuaikan harus adanya 

koordinasi terhadap antar pemerintah pusat ataupun pemerintah yang ada di daerah-

daerah yang lain. Dengan adanya kebijakan ini bertujuan untuk mencapai pemutusan 

mata rantai pada peneybaran virus dan perbaikan ekonomi yang belum isa untuk di 

capai dan yang cenderung semakin parah. Pemerintah mengeluarkan regulasi yang 

merupakan dasar kebijakan alokasi yang dimana distribusi dan stabilisasi bisa untuk 

dilakukan. Langkah untuk kebijakan alokasi pemerintah yaitu wajib mengalokasikan 

input dan resources yang mumpuni kepada sebuah orientasi pada kebijakannya, yang 

mana kelompok rentan baru yang terkena dampak virus covid-19 yang di antaranya 

yaitu kelompok usaha yang  membutuhkan banyak massa, pedagang kaki lima, para 

buruh yang mengalami PHK dan petani masyarakat miskin.( Wiranti, R., Amini, N. 

A., & Nur, D. (2021). 

Pandemic virus covid-19 ini sangat melemahakan masyarakat dalam 

menghasilkan pendapatan dalam sehari-harinya yang dimana banyak PHK besar-

besaran dalam pandemic virus covid-19 ini yang mencapai hingga angka 1.943.916 

orang yang terdiri dari banyak perusahaan. Dengan adanya permasalahna ini banyak 

mengalami peningkatan yang terus meningkat dalam kurun waktu yang lama. 

(Wiranti, R., Amini, N. A., & Nur, D. (2021). Ekonomi di Indonesia adalah faktor 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia di kehidupan sehari-harinya. Ancaman 

krisis dalam kondisi pandemic virus covid-19 ini dapat d pertimbangkan akan 

mengalami dampak yang buruk terhadap negara-negara yang terkena dampak virus 

covid-19 ini.( Yamali, F. R., & Putri, R. N. (2020). Pada era ini banyak negara-negara 

yang berada di sisi yang genting dalam permasalahan rantai pasok global. Oleh karena 

itu, permasalahan yang di bahas tentang ketahanan pangan global sangat perlu di 

tumpu terhadap kondisi penghidupan produsen pangan yangterdapat pada Negra-

negara tersebut.dengan tidak melakukan cara mempertimbangkan ketahanan pangan 

maka akan terlihat dimensi yang penting dalam tata kelola ketahanan pangan seperti 

dengan sturktur sosial, ekonomi dan politik yang di kemungkinan rantai pasok global 

berjalan langsung seperti biasanya.( Zulkipli, Z., & Muharir, M. (2021).  



 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja tantangan yang di hadapi oleh pemerintah dalam memulihkan pemutusan 

rantai pasok global pada pandemic covid-19? 

2. Bagaimana dampak virus covid-19 terhadap ramtai pasok global? 

3. Bagaimana perubahan yang dihadapi dalam pasca covid-19 tersebut dalam 

permintaan dan prilaku konsumen? 

4. Bagaimana cara bekerjasama antar perusahaan dalam rantai pasok global untuk 

dapat meningkatkan kembali dan mengatasi dalam pasca pandemic covid-19? 

5. Bagaimana teknologi dan inovasi dalam meningkatkan ketahanan dan fleksibilitas 

ranati pasok global dalam pasca pandemic covid-19? 

6. Bagaiman perubahan kebijakan dan regulasi pada pemerintah dalam permasalahan 

yang mempengaruhi pemutusan rantai pasok global yang terjadi karena pandemi 

covid-19? 

1.3 Tujuan 

1. Mengevaluasi tantangan dan hambatan pemulihan rantai pasok. Hal ini 

menunjukkan tujuan dalam mengidentifikasi tantangan kunci yang di hadapi 

dalam memulihkan rantai pasok global dalam pasca pandemic virus covid-19. Hal 

ini juga termasuk dalam pemulihan rantai pasok, menejemen resiko serta 

perubahan kebijakan dalam pemerintah. 

2. Menganalis dampak yang terjadi dalam pasca pandemic covid-19 terhadap rantai 

pasok global. Hal ini menunjukkan tujuan untuk memehami perubahan yang 

signifikan yang terjadi dalam pemutusan rantai pasok global yang disebabkan dari 

pandemic covid-19. Faktor-faktor seperti dalam penurunan dalam permintaan, 

pembatasan perjalanan, gangguan produksi dan perubahan prilaku konsumen 

3. Mengidentifikasi Langkah-langkah dalam membangun rantai pasok global yang 

labih Tangguh dan unggul. Hal ini menunjukkan tujuan untuk Menyusun 

rekomendasi dan Langkah-langkah yang lebih praktis dan efisien yang dapat di 

ambil oleh perusahaan dan pemangku kepentingan dalam membangun rantai 

pasok. Hal ini meliputi menejemen resiko yang lebih bik, investasi dalam 

teknologi dan inovasi serta meningkatkan keterlibatan konsumen. 

4. Menyelidiki kolaborasi dan kemitraan yang di perlakukandalam rantai pasok 

global pasca pandemic virus covid-19. Hal ini menunjukkan tujuan untuk 

memahami dan mengetahui pentingnya dalam bekerjasama dalam antar 



perusahaan, pemasook mitra logistic dan pemangku dalam kepentingan yang 

memperkuat rantai pasok global. Seperti berbagai informasi dan Kerjasama yang 

strategis.   

5. Membahas perubahan kebijakan dan regulasi yang relefan. Hal ini menunjukkan 

tujuan untuk menganalisis perubahan da regulasi yang di terapkan oleh 

pemerintah untuk mengatasi pemutusan rantai pasok global yang di sebabkan oleh 

pandemic covid-19. Focus akan diberikan pada perubahan dalam perdegangan 

internasional, kebijakan perlindungan Kesehatan dan Langkah-langkah lyang 

dapat mempengarhi aliran barang dan jasa. 

6. Menganalisis peran teknologi dalam memperkuat rantai pasok global.hal ini 

menunjukkan tujuan untuk meningkatkan ketahanan dan efisiensi rantai pasok 

global seperti halnya kecerdasan buatan, otomatisasi, internet of things (IoT), 

analitik big data dan permodelan yang predektif. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Teori yang relevan 

Pada kontek rantai pasok global pada pasca pandemi virus covid-19 ini 

terdapat beberapa teori yang relevan yang dapat membagikan wawasan dan panduan 

bagi perusahaan dalam mengelola dan memperbaiki pemutusan rantai pasok global 

yang mana bisa memperbaiki rantai pasok pada daerah yang terkena pandemic covid-

19. Teori-teori yang relevan yaitu di antaranya seperti teori keberlanjutan rantai pasok, 

teori reduksi risiko rantai pasok, teori integrasi rantai pasok dan teori resiliensi rantai 

pasok. Pada teori-teori tersebut semuanya memberikan landasan yang konseptual 

yang sangat penting dalam memahami dan mengelola rantai pasok pada pasca covid-

19 ini. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam teori-teori ini 

semua perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 

memperbaiki operasional rantai pasok, meningkatkan ketahanan dan juga 

mengoptimalkan kenerja. 

Teori Keberlanjutan Rantai Pasok. Teori ini menggarisbawahi pentingnya 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam desain dan operasional rantai pasok, 

termasuk faktor lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pasca COVID-19, perusahaan 

semakin menyadari pentingnya membangun rantai pasok yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan sebagai tanggapan terhadap kebutuhan pelanggan dan tuntutan 

regulasi yang semakin ketat (Alam, I. N. (2023) 



Teori Reduksi Risiko Rantai Pasok juga memiliki relevansi penting. Teori ini 

menekankan perlunya mengidentifikasi dan mengurangi risiko dalam rantai pasok 

untuk menjaga kelancaran operasional. Dalam konteks pasca COVID-19, risiko dapat 

mencakup keterbatasan pasokan, fluktuasi harga, gangguan transportasi, dan 

perubahan regulasi. Dalam menghadapi risiko ini, perusahaan perlu mengembangkan 

strategi diversifikasi pemasok, membangun fleksibilitas dalam operasional, dan 

mempertimbangkan cadangan persediaan sebagai tindakan pengamanan (Sumantika, 

A., Susanti, E., & Tarigan, E. P. (2022). 

Teori Integrasi Rantai Pasok juga relevan dalam konteks pasca COVID-19. 

Teori ini menekankan pentingnya kolaborasi dan integrasi antara mitra dalam rantai 

pasok untuk meningkatkan efisiensi, koordinasi, dan pertukaran informasi. Dalam 

pasca COVID-19, di mana tantangan seperti perubahan permintaan, pembatasan 

operasional, dan fluktuasi pasokan masih ada, integrasi yang kuat dan kolaborasi yang 

erat antara pemasok, produsen, dan distributor menjadi kunci untuk memastikan 

kelancaran aliran produk dan layanan (NUGRAHA, P. (2021). 

Teori Resiliensi Rantai Pasok, yang menekankan pentingnya membangun 

ketahanan dan kemampuan adaptasi dalam menghadapi gangguan eksternal yang 

tidak terduga, seperti pandemi. Teori ini mendorong perusahaan untuk 

mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi, mengembangkan strategi 

mitigasi risiko, dan membangun fleksibilitas dalam jaringan pasokan mereka (Paulina 

Lo, S. E., Sugiarto, I., & Ir Handyanto Widjojo, M. M. (2023). 

2.2 Konsep-konsep Pemikiran 

Pada era tantangan pasca pandemi virus covid-19 tentang rantai pasok global. 

Konsep pemikiran yang mendalam dalam rantai pasok menjadi kunci keberhailan 

dalam suatu perusahaan dan memiliki beberapa konsep-konsep pemikiran yang 

relevan dalam konteks ini yaitu keberlanjutan, teknologi digital, kolaborasi dan 

agility. Dengan menerapkan konsep-konsep tersebut, perusahaan dapat menghadapi 

tantangan pada pasca pandemi covid-19 dengan lebih baik dan lebih meningkatkan 

efisiensi dan kualitas dalam rantai pasok global (Dwiraharja, D. (2022). 

Konsep keberlanjutan adalah pemikiran yang semakin penting dalam rantai 

pasok pasca COVID-19. Perusahaan perlu mempertimbangkan aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi dalam desain dan operasional rantai pasok mereka. Keberlanjutan 

mencakup penggunaan energi terbarukan, pengurangan emisi karbon, manajemen 

limbah yang efisien, dan memperhatikan keberlanjutan sosial seperti perlindungan 



hak buruh. Di tengah kesadaran yang semakin meningkat terhadap isu-isu lingkungan 

dan sosial, perusahaan yang mengintegrasikan praktik keberlanjutan dalam rantai 

pasok mereka akan mendapatkan keuntungan dalam hal reputasi, kinerja operasional, 

dan keterlibatan pelanggan (Abdillah, W. (2015). 

Konsep teknologi digital adalah konsep yang memainkan peran yang 

signifikan dalam pemikiran rantai pasok pasca COVID-19. Pemanfaatan teknologi 

digital, seperti analitik data, Internet of Things (IoT), dan kecerdasan buatan (AI), 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh visibilitas yang lebih baik atas aliran 

barang, mengoptimalkan proses pengelolaan persediaan, dan meramalkan permintaan 

dengan lebih akurat. Teknologi digital juga dapat digunakan untuk mempercepat 

proses pengiriman dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Dalam lingkungan 

pasca COVID-19, di mana kecepatan, efisiensi, dan pengambilan keputusan yang 

akurat sangat penting, teknologi digital memberikan keunggulan kompetitif yang 

signifikan dalam mengelola rantai pasok (Krisnawati, D. (2018). 

Konsep kolaborasi adalah konsep yang sangat penting dalam memperkuat 

rantai pasok pasca COVID-19. Kolaborasi yang erat antara mitra dalam rantai pasok, 

termasuk pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan, memungkinkan pertukaran 

informasi yang lebih baik, koordinasi yang efisien, dan pemecahan masalah bersama. 

Dalam konteks pasca COVID-19, kolaborasi menjadi kunci untuk mengatasi 

keterbatasan pasokan, mengoptimalkan aliran barang, dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan efektif. Dengan kolaborasi yang kuat, perusahaan dapat lebih 

responsif terhadap perubahan permintaan dan meminimalkan risiko terhadap 

ketidakseimbangan pasokan dan permintaan (Mukhlish, B. M. (2018). 

Konsep ketangkasan adalah konsep yang penting dalam rantai pasok pasca 

COVID-19. Perusahaan perlu memiliki fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang 

tinggi untuk merespons perubahan yang tidak terduga seperti fluktuasi permintaan, 

pembatasan operasional, dan perubahan kebijakan. Ketangkasan memungkinkan 

perusahaan untuk dengan cepat menyesuaikan desain produk, proses produksi, dan 

jaringan pasokan mereka agar tetap relevan dan efektif di tengah perubahan pasar 

yang dinamis (Aprilia, A., Laili, F., Setyowati, P. B., Febriana, R. A., Waringga, K. F., 

& Waringga, F. (2021). 

2.3 Variabel dan indikator yang di bahas 

Pada pasca pandemi virus covid-19 variabel dan indicator dalam rantai pasok 

global telah mengalami perubahan yang signifikan untuk mempertimbangkan 



tantangan yang baru yang di hadapi oleh perusahaan. Terdapat beberapa variabel dan 

indikator yang digunakan yaitu ketahanan pasokan, kecepatan adaptasi, keselamatan 

dan Kesehatan, keadaan logitik, ketersediaan persediaan, dan kolaborasi dan 

komunikasi.( Khairunissa, A., & Santosa, W. (2022). 

Variabel ketahanan pasokan yaitu variabel yang mengukur sejauh mana rantai 

pasok mampu bertahan dalam menghadapi gangguan seperti keterbatasan pasokan, 

kekurangan tenaga kerja, atau pembatasan operasional yang disebabkan oleh pandemi. 

Indikator yang digunakan dalam hal ini termasuk tingkat ketergantungan pada pemasok 

utama, tingkat kerentanan terhadap gangguan, dan tingkat diversifikasi pemasok. 

(Putranto, G. R., & Nursyamsiah, S. (2023). 

Variabel kecepatan adaptasi yaitu variabel yang mencerminkan seberapa cepat 

dan efektif perusahaan dapat beradaptasi dengan perubahan tuntutan pasar dan regulasi 

yang timbul akibat COVID-19. Indikator yang digunakan meliputi kecepatan 

perubahan desain produk, fleksibilitas produksi, dan kemampuan untuk memenuhi 

permintaan yang berfluktuasi. (Supriyadi, S., & Nurpalah, N. (2018). 

Variabel Kesehatan dan keselamatan yaitu variabel yang mencakup langkah-

langkah yang diambil oleh perusahaan untuk melindungi karyawan, pemasok, dan 

pelanggan dari risiko penularan COVID-19. Indikator yang digunakan meliputi 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan dan kebersihan, tingkat penularan di tempat 

kerja, dan tingkat kepuasan karyawan terhadap tindakan keselamatan. (Wangi, V. K. N., 

Bahiroh, E., & Imron, A. (2020). 

Variabel keadaan logistik yaitu variabel yang mengukur sejauh mana jaringan 

logistik mampu beroperasi secara lancar dan efisien, mengingat tantangan dalam 

transportasi dan distribusi yang dihadapi selama pandemi. Indikator yang digunakan 

meliputi tingkat keterlambatan pengiriman, tingkat kehilangan atau kerusakan produk 

selama pengiriman, dan tingkat efisiensi pengelolaan persediaan. (Wulandari, N. L. G. 

I., & Meydianawathi, L. G. (2016). 

Variabel ketersediaan persediaan yaitu variabel yang mencakup tingkat 

ketersediaan persediaan yang memadai untuk memenuhi permintaan pasar yang 

fluktuatif. Indikator yang digunakan meliputi tingkat persediaan yang sesuai dengan 

permintaan, tingkat keberhasilan pemesanan produk, dan tingkat kelangkaan atau 



kelebihan persediaan. (Fadli, F., Safruddin, S., Sastria Ahmad, A., Sumbara, S., & 

Baharuddin, R. (2020). 

Variabel kolaborasi dan komunikasi yaitu variabel yang mencerminkan tingkat 

kolaborasi dan komunikasi antara mitra dalam rantai pasok, termasuk pemasok, 

produsen, distributor, dan pelanggan. Indikator yang digunakan meliputi tingkat 

kepatuhan terhadap jadwal komunikasi, tingkat berbagi informasi yang tepat waktu, 

dan tingkat kepuasan mitra bisnis. (Yaqoub, A. M. (2012). 

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu  

Tercatat banyak jumlah hasil penelitian yang terdahulu yang mana telah 

dilakukan dalam konteks rantai pasok. Salah satu hasil dari penelitiannya yaitu 

menyoroti terhadap pentingnya kolaborasi dan integretasi antara pihak-pihak yang 

terlibat dalam suatu konteks rantai pasok global. Dalam studi tersebut menunjukkan 

bahwa kolaborasi yang baik antara pemasok, produsen, distributor dan pelanggan dapat 

untuk mempercepat dan meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, mempercepat 

waktu respon, mengurangi biaya, dan meningkatkan efisiensi oprasional. Dengan 

adanya penelitiannya ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang erat dapat mengurangi 

ketidakpastian, mempercepat aliran informasi dan meningkatkan koordinasi atar pihak 

yang berbeda dalam suatu rantai pasok global. (Hajati, D. I. (2021). 

Penelitian lainnya menekankan pentingnya responsivitas dan fleksibilitas dalam 

rantai pasok. Studi ini menunjukkan bahwa perubahan permintaan yang cepat, fluktuasi 

pasar, dan peristiwa tak terduga seperti bencana alam dapat berdampak signifikan pada 

rantai pasok. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki keunggulan responsivitas 

yang tinggi, baik dalam hal fleksibilitas produksi, manajemen persediaan, maupun 

pemilihan pemasok alternatif. Penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan 

model produksi yang dapat disesuaikan, strategi persediaan yang adaptif, serta jaringan 

pemasok yang fleksibel untuk mengatasi perubahan pasar dengan cepat Selain itu, 

penelitian juga menggambarkan pentingnya keberlanjutan dalam rantai pasok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam operasional rantai pasok mereka dapat mengurangi dampak 

lingkungan, meningkatkan reputasi merek, dan menciptakan nilai jangka panjang. 

Penelitian ini mencakup praktik keberlanjutan seperti penggunaan energi terbarukan, 

pengelolaan limbah yang efisien, dan peningkatan efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya (Era, S. S., & Sopyan, A. (2023).  



3. Pendekatan 

Terdapat pada analisi rantai pasok ada beberapa metode yang dapat digunakan 

untuk meganalisis dan mengoptimalkan kinerja dalam rantai pasok global. Terdapat 

beberapa metode yang umum digunakan yaitu metode analisis kinerja rantai pasok, 

metode analisis resiko, metode demand forcasting dan metode network design. Denagn 

menggunakan metode-metode analisis ini persahaan dapat untuk memahami denagn 

baik potensi perbaikan dalam rantai pasok. Sehingga mereka dapat mengoptimalkan 

proses dan mencapaikeunggulan yang kompetiif. (RIDHO, M., MANDAGIE, K., & 

BHIRAWA, W. T. (2021). 

Metode analisis kinerja rantai pasok juga penting untuk mengukur efektivitas 

dan efisiensi dari rantai pasok. Metode ini melibatkan pengumpulan data dan 

penggunaan indikator kinerja kunci (KPIs) untuk mengukur aspek-aspek seperti waktu 

pengiriman, tingkat kualitas produk, tingkat persediaan, dan biaya operasional. Dengan 

menganalisis kinerja rantai pasok, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang 

perlu ditingkatkan dan mengimplementasikan perbaikan yang tepat (Purnomo, A. 

(2015). 

Metode analisis risiko juga menjadi aspek penting dalam rantai pasok. Dalam 

analisis risiko, perusahaan mengidentifikasi potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

rantai pasok, seperti bencana alam, gangguan pasokan, perubahan harga, atau kebijakan 

pemerintah. Metode ini melibatkan evaluasi dampak potensial dari risiko tersebut, 

mengembangkan strategi pengelolaan risiko, dan mengimplementasikan tindakan 

mitigasi yang tepat (Kurniawan, H., & Anggraeni, I. A. A. (2020). 

Metode analisis demand forecasting juga merupakan metode penting dalam 

rantai pasok. Metode ini digunakan untuk memprediksi permintaan di masa depan, 

sehingga perusahaan dapat mengatur produksi dan persediaan dengan lebih efisien. 

Metode demand forecasting dapat melibatkan teknik statistik, seperti analisis regresi, 

time series, dan analisis tren, serta menggunakan data historis dan faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi permintaan (Budiningsih, E., & Jauhari, W. A. (2017). 

Metode analisis network design, yang bertujuan untuk merancang struktur dan 

aliran barang yang optimal dalam rantai pasok. Metode ini melibatkan pemodelan 

matematis dan algoritma optimasi untuk mengidentifikasi titik-titik pengangkutan, 

lokasi gudang, dan alokasi persediaan yang optimal (Nirwana, A., Hasibuan, M. A., & 

Hediyanto, U. Y. (2018). 

 



4. Pembahasan 

Rantai pasok adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai tahapan dan aktivitas 

yang saling terkait untuk menggerakkan produk atau jasa dari pemasok hingga sampai 

ke konsumen akhir. Pembahasan tentang rantai pasok melibatkan analisis dan 

pengelolaan berbagai aspek yang terlibat dalam perjalanan produk, dengan tujuan untuk 

mencapai efisiensi, keberlanjutan, dan keunggulan kompetitif. Salah satu aspek penting 

dalam pembahasan rantai pasok adalah pengadaan atau proses pengadaan bahan baku. 

Tahap ini melibatkan pemilihan pemasok yang handal dan berkualitas, evaluasi 

kontrak, dan negosiasi harga yang menguntungkan. Pemasok yang dipilih harus dapat 

memenuhi kebutuhan perusahaan dalam hal kualitas produk, ketepatan waktu 

pengiriman, dan harga yang kompetitif (Anwar, S. N. (2013). 

 Suatu hal yang sangat penting untuk mempertimbangkan keberlanjutan dalam 

rantai pasok. Perusahaan harus menjaga keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi 

emisi karbon, mengelola limbah, dan menggunakan bahan baku yang ramah 

lingkungan. Selain itu, aspek keberlanjutan sosial seperti keadilan sosial dan etika kerja 

juga harus menjadi pertimbangan dalam memilih pemasok dan mitra bisnis. Secara 

keseluruhan, rantai pasok mencakup berbagai aspek yang melibatkan pengadaan, 

produksi, penyimpanan, distribusi, manajemen risiko, dan keberlanjutan. Penting bagi 

perusahaan untuk mengelola rantai pasok dengan efisien, beradaptasi dengan 

perubahan, dan menjaga kualitas serta kepuasan pelanggan. Dengan melakukan hal ini, 

perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan membangun hubungan 

jangka panjang dengan pemasok dan pelanggan (Ulfah, M., Maarif, M. S., & Sukardi, 

S. R. (2016). 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pembahasan yang terdapata di atas mengenai pemutusan rantai 

pasok global yang di sebabkan oleh pandemi covid-19 ini yaitu terdapat kesimpulan 

yang yeng menggambarkan perubahan dan sebuah tantang yang dihadapi oleh 

perusahaan dan masyarakat dan serta Langkah-langkah yang perlu untuk di lakukannya 

untuk membangun Kembali rantai pasok yang semulanya Tangguh. pandemi COVID-

19 telah mengungkapkan kerentanan dan ketidakpastian dalam rantai pasok global. 

Gangguan pasokan yang luas terjadi akibat penutupan pabrik, pembatasan perjalanan, 

dan pergeseran permintaan. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

pentingnya meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan rantai pasok untuk menghadapi 



situasi krisis serupa di masa depan. Investasi dalam diversifikasi pasokan, peningkatan 

stok keamanan, dan pemodelan risiko akan menjadi langkah penting untuk mengurangi 

kerentanan. 

perhatian terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial semakin meningkat 

dalam rantai pasok pasca COVID-19. Perusahaan-perusahaan semakin menyadari 

pentingnya mempertimbangkan dampak lingkungan, etika kerja, dan kesejahteraan 

sosial dalam kegiatan rantai pasok. Kesimpulan yang dapat diambil adalah pentingnya 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam perencanaan, pengelolaan, dan 

pemilihan mitra bisnis dalam rantai pasok. kesimpulan rantai pasok pasca COVID-19 

adalah perlunya meningkatkan fleksibilitas, menerapkan teknologi yang inovatif. 
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